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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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unaq%ah Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Suska Riau.
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cnyagnkan dengan sesungguhnya bahwa Skripsi yang saya tulis dengan judul: “MAKNA
AT.A@”r GHULAM DALAM AL-QUR'AN DAN EKSISTENSINYA DI ZAMAN
MILEMMAL™ sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana pada Fakultas
S Ushulu@idin UIN Sultan Syarif Kasim Riau, merupakan hasil karya sendiri. Adapun bagian-

® bagiangertentu yang terdapat di Skripsi ini, vang saya kutip dari hasil karya orang lain telah
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Apabila di kemudian han ditemukan seluruh atau sebahagian Skripsi ini bukan hasil
‘Qkarya saya sendiri atau adanya plagiat dalam bagian-bagian tertentu, saya bersedia menerima
3sanksi pencabutan Gelar Akademik yang saya sandang dan sanksi-sanksi lainnya sesuai
adengan peraturan perundang-undangan yang berlaku
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Pupp syukur Alhamdulillah berkat rahmat dan hidayah allah SWT, penulis dapat
Iesaﬁan skripsi ini. Sholawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan kepada Nabi

magt SAW.1
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Skﬁpsi yang berjudul “ (Makna Kata Ghulam Dalam Al-Qur’an dan Eksistensinya di
Milenial)” ini ditulis dalam rangka memenuhi sebagian syarat untuk memperoleh
Sarjana S1 Ushuluddin (S.Ag) Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sultan
Kasﬁ'ﬁ Riau.
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Mlﬂculnya berbagai hambatan dan kesulitan dalam penulisan skripsi ini menjadi
81 beggat bantuan, dorongan, bimbingan, arahan, dan konstribusi dari berbagai pihak.
h karsna itu, pada kesempatan ini penulis ingin mengucapkan terima kasih dan
:p@ghargaﬁn yang setinggi-tingginya kepada :

ebunuadae
:

1. ;zb(edua orang tua penulis, Ayahanda (Nasri) dan ibunda tercinta ( Rosmanidar),
aserta adik-adikku tersayang (Siti Rohani dan Ahmad Syukri), dan seluruh keluarga
Sbesar yang selalu memberikan do’a dan dukungan sehingga skripsi ini dapat

diselesaikan.

2. Bapak Rektor Uin Suska Riau ( Prof.Dr Akhmad Mujahidin S.Ag, M.Ag) serta
jajarannya yang sudah memberikan kesempatan kepada penulis untuk menimba
ilmu di Universitas ini.

3. Bapak Dekan Fakultas Ushuluddin (Dr. H. Jamaluddin, M.Us) beserta jajaran
civitas akademika Fakultas Ushuluddin yang telah memberikan kemudahan dalam
penulisan skripsi yang sesuai dengan kepentingan pengembangan jurusan limu
Al-Qur’an dan Tafsir.

4. lbunda Jani Arni, S.Th.i., M. Ag. selaku ketua Prodi llmu Al-Qur’an dan Tafsir

beserta jajarannya yang telah memberikan kemudahan kepada penulis dalam
Jpengurusan yang berkaitan dengan studi penulis.

. sBapak ( Dr. H. Ali Akbar, MIS) dan bapak (Drs. Kaizal Bay, M. Si) yang telah

amemberikan arahan dan saran dalam penulisan skripsi ini.

. wBapak (Prof. Dr. llyas Husti, MPM, M.Ag) selaku Penasehat Akademis yang

sselalu mengingatkan, menasehati saya selama kuliah di fakultas Ushuluddin.

a(epada Guru-Guru dan seluruh Dosen-Dosen yang penulis tidak bisa sebutkan

atu persatu yang sudah sangat berjasa mengajarkan serta membagi ilmu kepada
§0enulis, semoga Allah SWT membalas segala yang telah Guru-Guru berikan baik
<di dunia maupun di akhirat.

8. Kabag Kemahasiswaan dan yang terkait, sudah memberikan kemudahan dalam
H_ﬂal administrasi.

9."Kepada sahabat—sahabat tercinta, dan teman-teman seperjuangan, yang telah

anyak membantu secara moril dan materil, Diki llham, Ahmad Zulhamdi, Abdul
@hafur Ansor Zainuddin (Kawan Baleco), dan sahabat kecil saya Yogi Anugerah
Deserta teman-teman yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu. Jazakallahu
§<ha|ron

10“48emua pihak yang tidak dapat penulis tuliskan satu persatu, yang turut

erpartisipasi dalam memberikan semangat, bantuan dan motivasi sehingga
::§kr|p3| ini dapat terselesaikan. Terima kasih atas segala bantuan yang sudah
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{]) I diberikan kepada penulis semoga Allah membalas semua kebaikan dengan pahala
. ang berlipat ganda, Aamiin.
& E Mudah-mudahan jasa dan amal baik mereka semua mendapatkan balasan dari Allah
-US%'E)_ Penyls menyadari masih banyak kekurangan yang terdapat dalam skripsi ini, maka
Sdayi Fu perulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang membangun bagi kesempurnaan
Fglp? ini© Penulis berharap smoga Allah SWT memberikan balasan yang lebih baik untuk
@& plhak pada umumnya. Dengan segala kerendahan hati, penulis ingin menyampaikan
uéh hampan yang besar, semoga skripsi ini bermanfaat buat pembaca.
E Pekanbaru, 13 januari 2020
@ Penulis
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{|) | PEDOMAN TARNSLITERASI
~5. O : .
P’Pguglha@uruf Arab-Indonesia dalam naskah ini ddasarkan atas Surat Keputusan Bersama

T(%( Memnteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal
@22 Jinuari~1988, No. 158/1987 dan 0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku

us,

n

SPeldnan _gfansliterasi Bahasa Arab (A Guide to Arabic Transliterasi), INIS Fellow 1992.]
BAZ Bonsopan
S5g8% “Arab Latin Arab Latin Arab Latin
cC T g —
J Q N "
'g = g' - B o S i K
2,2 O %= Sy J L
22 | <
8 2 2 . Ts v Sh ¢ M
T = a
3 a J U= dl O N
a2 A
= e H L Th 3 W
8SE | ¢
o = ¢ Kh L Zh : H
o =
=~ 3 3
o g . D ¢ ;
55 .
33 B Dz d Gh ¢ Y
]S :
2 § - 5 - i
B E
3 3
§B§ Vokal, panjang dan diftong
5 a Setiap penulisan Bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vocal fathah ditulis dengan “a”,
i S kasrah dengan “I”, dhommah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang masing-masing
= ‘E dituliss_a'_d;engan dengan cara berikut:
3 B
2 Vokal €a) panjang = A misalnya Ja menjadi gala
5 =
2 Vokal g) panjang= I misalnya Jé menjadi gila
E| .
§Vokal @) panjang= U misalnya 03 menjadi duna

=)

(1344

Khusuguntuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”’, melainkan tetap
ditulisiglengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat diakhirnya. Begitu juga untuk
suara &iftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan
contotﬁ)erikut:

Diftoncgn(aw): » misalnya J#&  menjadi gqawlun
DiftonS(ay): = misalnya % menjadi khayrun
n
e
o3}

C. Ta’maxbuthah (3)
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i
-h- ;ll
—'\n/'aIT a’marbuthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat, tetapi apabila

Ta’ marbuthah tersebut berada di akhir kalimat, maka ditranliterasikan dengan menggunakan
S ﬁisalr@a 4wl Al ) menjadi al-risalat |i al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-
degoah kaEFnat yang terdiri dari susunan mudhaf dan mudhaf ilayh, maka ditransliterasikan
Sdehgd@n meaggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya 4 des ; 8
Edi fisahmatillah.

KataSandang dan Lafdh al-Jalalah
Eata ;andang berupa “al” (J)) ditulis dengan huruf kecil, sedangkan “al” dalam lafad
@1 yamg berada di tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan.
hdtikareontoh-contoh berikut ini:

AlElmam al-Bukhariy mengatakan...
AEBukhariy dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan...
Mgasya Allah kana wa ma lam yasya’ lam yakun
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il ABSTRAK

;Igata g@hlam memiliki makna sinonim seperti ibn (anak/seorang putera), tifl (bayi),
5 walad —fanak). Keempat makna tersebut dalam bahasa Indonesia memiliki makna
S ghak, amak adalah merupakan seseorang yang dilahirkan dari sebuah hubungan antara
[{#ia dam wanita. sehubungan antara pria dan wanita ini jika terikat dalam suatu ikatan
@ ;Erka\mnan lazimnya disebut suami istri. Ditinjau dari aspek yuridis (hukum), maka
‘2 @ngeman anak dimata hukum positif di Indonesia lazim diartikan sebagai orang yang
lum®ewasa (minderjaring atau person under age), orang yang dibawah umur atau
adaa® di bawah umur (minderjaringheid atau inferionty) atau kerap juga disebut
baganranak yang di bawah pengawasan wali (minderjarige onvervoodij). Kata
g}uularﬂsecara simantis berarti anak yang sudah mulai puber dan berkobar nafsu
sgahwatnya. Itu sebabnya dalam Bahasa Arab al-ghulmah nafsu birahi. Maka disini
@perlusan penelitian lebih jauh lagi untuk membahas tentang ghulam apa telah sesuai
& maknaflya di bahasa Arab itu sendiri atau berbeda, sebab di al-Qur’an terjemahan
S Indonesia cetakan Kemenag RI menurut penelitian memiliki 3229 kesalahan dalam
= menteffemahkan ke bahasa Indonesia. Adapun permasalahan yang akan di bahas
< dalamZpenelitian adalah apa makna ghulam dalam al-Qur’an? dan bagaimana
Q
z eksistefisi ghulam di zaman milenial? Kemudian dari masalah tersebut maka tujuan
o dari penelltlan ini adalah untuk mengetahui makna ghulam dalam al-Qur’an dan
3. Untuk mengetahui eksistensi ghulam di zaman milenial. Metode penelitian yang
g digunakan adalah jenis penelitian pustaka (library Research) dengan menggunakan
® buku-buku tafsir, hadits, dan lain sebagainya yang berhubungan dengan topik
3 pembahasan. Kemudian teknik pengumpulan data menggunakan beberapa cara
§ diantaranya mengumpulkan ayat al-Qur’an yang di dalamnya terdapat ghulam dengan
= merujuk kepada Mu’jam al-Mufahrasli Alfaz al-Qur’an. Dalam al-Qur’an disebutkan
3 bahwa kata ghulam itu hanya memiliki 2 makna, yaitu anak-anak dan pemuda.
2 Pemuda yang dimaksudkan dalam al-Qur’an tersebut yaitu belumlah pemuda yang
2 sepenarnya, sebab pemuda yang disebutkan itu belum kuat fisiknya, dan
; pemikirannya belum matang disebut dengan pemuda. Seperti Yusuf yang dilemparkan
@ saudaramya ke dalam sebuah sumur, maka secara logis jikalau Yusuf ketika itu telah
3 menjadj. seorang pemuda maka ia tidak akan perlu menunggu orang lain untuk
= menolhgnya, dan juga di dalam hadits yang penulis temukan tidak ada satupun yang
§menyeﬂutkan arti dengan seorang pemuda melainkan hanya seorang anak-anak.
o Kemud§an kata ghulam ini digunakan hanya untuk anak laki-laki saja, tidak pernah
3 digunakan untuk anak perempuan. Maka dapat disimpulkan bahwa arti ghulam itu
@ adalahcanak-anak yang belum baligh dan masih lemah fisiknya umtuk melakukan
sesuat@, Eksitensi ghulam pada zaman milenial sekarang ini dipandang sebelah mata
oleh ofang dewasa, sebab anak-anak zaman sekarang hanya asik bermain dengan
smartghone mereka dan kurang dalam berhubungan sosial. Maka anak-anak di zaman
sekara@ ini lebih eksis di bidang teknologi ketimbang dari segi agama. Maka
diperlukan peran orang tua untuk memberikan ilmu agama agar anak-anak tidak
terlaruf;g‘jalam zaman milenial sekarang ini.
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PENDAHULUAN

1dio yeH @

Ltar Belakang

wi

—Pendidikan merupakan kebutuhan dasar bagi setiap manusia, sehingga tidak

ran ika pemerintah selalu memerhatikan pendidikan untuk warganya. Seperti

ggunBuepun Bunpuiqg eydid YeH

Inyazdi Indonesia, berbagai peraturan diperbaruhi hingga detail dengan tujuan untuk

Sbu

enin@atkan kualitas pendidikan. Tidak hanya pemerintah yang ikut berperan
wn . . R -

namureerangtua pun juga harus berperan dalam dunia pendidikan.
2]

—-Palam mendidik anak diperlukan peran orang tua, sebab proses pendidikan

|n} eAuey yninjes neje uelbeges dinbusw Buelejqg '}

dan ngPhbentukan kepribadian anak tersebut pertama kali di lingkungan keluarga.

Si

2 Keluarga adalah persekutuan orangtua dan anak-anak. Kebutuhan dan keterikatan

8 anak, kasih sayang dan usaha-usaha alami dari orangtua, serta ikatan-ikatan darah

u

l

edu

3 dengan semua kekerabatan badani dan rohani membuktikan bahwa keluarga

@
3 merupakan lembaga sosial alami. Disinilah, sasaran dan tugas-tugas keluarga adalah

jue

€ membesarkan anak-anak serta memperhatikan kebutuhan sehari-hari  para
anggotanya.®

Proses interaksi antara orang tua dan anak untuk mendukung perkembangan
fisik, emosi, sosial, intelektual dan spritual berlangsung sejak seorang anak dalam
andur?éan sampai dewasa. Itu berarti bahwa pola asuh merupakan pola interaksi
antaraﬁnak dengan orangtua yang meliputi pemenuhan kebutuhan fisik (seperti
makan%_minum dan lain-lain) dan kebutuhan psikologis (seperti rasa aman, kasih

Jaquins ueyingaAusw uep ueyw

2 sayang%dan lain-lain), serta sosialisasi norma-norma yang berlaku di masyarakat agar
anak (E'pat hidup selaras dengan lingkungannya. Dengan kata lain, pola asuh juga
melipl%. pola interaksi orangtua dengan anak dalam rangka pendidikan anak.

?ola asuh juga berkaitan dengan tanggung jawab dan kewajiban orangtua
terhad@ anak. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2014,
pasal @ orang tua dalam keluarga berkewajiban dan bertanggung jawab untuk: (1)
menga%)m, memelihara, mendidik, dan melindungi anak; (2) menumbuh kembangkan

anak $gsuai dengan kemampuan, bakat dan minatnya; (3) mencegah terjadinya

[
=N

7% Nur Ika Fatmawati, "Literasi Digital, Mendidik Anak diEra Digital Bagi Orang Tua
Milenialy” Vol 11 No 2, Agustus 2019, him. 123.
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PO 2

—va!)erkawman pada usia anak; (4) memeberikan pendidikan karakter dan penanaman

nHai bugli pekerti pada anak.?
:'keterlibatan orangtua dalam membentuk kepribadian anak bertujuan untuk

ncegah perilaku menyimpang yang tidak sesuai dengan norma susila dan nilai

|||c%;d!o ye

oral'tdalam diri anak. Dengan demikian, pola asuh orang tua berarti suatu proses

n Bunpy

Ierakgl antara orang tua anak yang meliputi kegiatan seperti memelihara, mendidik,
mbtmbmg serta mendesiplinkan dalam mencapai proses kedewasaan baik secara

ngsup_g maupun tidak langsung.

pun?ﬁuegj

ZKemudian dalam dunia pendidikan anak keberadaan peran dan fungsi guru

Sbue

erupgl)(an salah satu faktor penting juga untuk memajukan dunia pendidikan. Oleh
sebab ;wttu, upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan tidak terlepas juga dari
eksiste;ﬁi guru itu sendiri. Selain mendidik guru juga diharapkan untuk
mentréﬁsferkan ilmu ilmu pengetahuan kepada anak-anak agar anak bisa mneghadapi
zaman sekarang ini.

Maka dari penjelasan di atas sebelum mendidik anak orangtua dan guru harus

mengetahui masa-masa periodesasi anak, agar dalam mendidik sesuai dengan masa

ouaw eduey 1ul siny eAley yninjes neje uelbegss diynBusw Buesejq |

g perkembangan anak tersebut. Seperti usia anak-anak awal, (usia 2-6 tahun), pada usia
=3

—

€ ini menurut orangtua masa kanak-kanak awal merupakan masa yang mengandung

)

2 masalah atau usia sulit, masa bermain. Menurut pendidik masa kanak-kanak awal
D- - - -

8 merupakan masa atau usia prasekolah atau preschool age. Menurut Psikologi masa
@ kanak4anak awal merupakan masa negatif, masa usia belajar kelompok, masa

- nJ. - - - - - = - =
menjeldjah, masa bertanya, masa meniru, masa kreatif. Dengan demikian ciri-ciri

MingaAusw

® masa %nak-kanak awal tidak bisa dipisahkan antara satu dengan yang lain, adapun
%kekura‘_i;gan dari salah satu ciri-ciri tersebut merupakan suatu kondisi yang harus
Ediperhgt;ikan sungguh-sungguh oleh orang tua ataupun masyarakat. Kemudian di usia
anak-aEak akhir (6-13 tahun), label yang digunakan oleh orangtua usia kanak-kanak
akhir gj.alah usia yang menyulitkan dimana anak tidak mau menuruti perintah dan
diman‘%anak banyak dipengaruhi oleh teman sebaya dan anggota keluarga lain. Dalam
keluar@ terdiri dari anak laki-laki dan perempuan saling mengejek dan sering terjadi
pertena(aran dan sering terjadi serangan fisik. Kemudian label yang digunakan oleh
pendioE)K, para pendidik melabelkan usia kanak-kanak akhir adalah usia sekolah. Masa

ini paF§ pendidik memandang sebagai periode kritis dalam dorongan prestasi, dimana

Ibld him. 124
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g0 :

£

i
—\n/a!inak membentuk kebiasaan untuk mencapai sukses, tidak sukses, atau sangat sukses.

Sekall@erbentuk kebiasaan untuk bekerja di bawah, di atas atau sesuai dengan
manﬁuan cenderung menetap sampai dewasa. Sedangkan ahli Psikologi mengang-
3P u@ kanak-kanak akhir adalah usia berkelompok suatu masa dimana perhatian

rtama anak tertuju pada keinginan diterima oleh teman-teman sebaya sebagai

Bun@in§Rdid ye

ggo % kelompok, terutama kelompok yang bergengsi dalam pandangan teman-

%’m

anF_lya Para psikolog menemukan masa akhir kanak-kanak adalah masa kreatif,

Hue

asa @Iam rentang kehidupan dimana akan menentukan apakah anak-anak akan

njadi konformis atau pencipta karya yang baru dan original.?

Eu@un

g’{/laka dalam penjelasan di atas, beda usia beda pula dalam penanganannya dan
cara rénendidiknya, sebab anak itu memiliki kemampuan yang berbeda, sehingga
eoran;anak tidak boleh dipaksakan untuk memiliki aspek perkembangan yang sama
ngal"PJ anak lain. Oleh karena itu guru dan orangtua hendaknya memiliki

engetahuan dalam usaha memaksimalkan aspek perkembangan anak, karena jika

m'OQ_

etiap aspek bisa berkembang dengan baik, maka anak mampu menjalankan tugas-

—
c

o«
QD
w

Kemudian di lihat dari bidang agama, dalam al-Qur’an juga ada yang
enyebutkan makna anak-anak, seperti kata walad, sobiy, tifl, dan lain sebagainya.

A 3

ata-kata ini disebutkan dalam al-Qur’an dengan arti seorang anak, tetapi berbeda
dalam pengguanaannya. Anak dalam Islam dijelaskan dalam al-Qur’an dan di dalam
hadits,“anak adalah karunia yang terindah dan termahal yang diberikan oleh Allah
kepad%setiap pasangan manusia yang dikehendakinya. Anak bukan hanya karunia
atau a@gerah dari Allah, anak juga merupakan amanah dari Allah. Sebagai amanah

anak %rus dilindungi sebaik-baiknya. Melindungi bukan hanya kewajiban dari

JJaguins ueingsAusw uep ueywnjuesusw eduey Ul siny e/bex yninjes neje uelbeqes dipnbusw Buelenq |

i orangtug biologisnya saja, tetapi kita sebagai manusia harus menjaga anak sebab anak
yang a@an melanjtukan atau pewaris dari dunia ini. Jikalau benar didikan kita maka
merekgotidak akan membuat kerusakan di muka bumi ini, maka jikalau sebaliknya
maka ‘%(an terjadi berbagai kerusakan di muka bumi ini disebabkan kita yang salah
dalam mendidik dan menjaga anak.

?Maka dalam penelitian ini penulis memilih kata ghulam dalam al-Qur’an
yang p%)ngertiannya adalah anak-anak juga. Maka dalam melakukan penelitian yang

lebih j§uh lagi tentang pengertian ghulam ini apakah telah sesuai maknanya dengan

[
=N

A Miftahul Jannah, "Tugas-tugas Perkembangan Pada Usia Kanak-kanak”, Vol 1 No 2,
Septeml%r 2015, him. 90-92.
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ID(UE 4

—w/'a!)ahasa Arab itu sendiri atau berbeda, sebab di al-Qur’an terjemahan Indonesia

L

: (;Etaka@ Kemenag RI, menurut penelitian memiliki 3229  kesalahan dalam
'rr’;entelfmahkan ke dalam bahasa Indonesia.* Maka penelitian ini penulis beri judul
cﬁngali“GHULAM DALAM AL-QUR’AN DAN EKSISTENSINYA DI ZAMAN
MILENIAL”.
B P%egasan Istilah
—Melalui penegasan istilah ini, penulis ingin menghindari daripada terjadinya
P&sala@ahaman dan kekeliruan sekaligus dapat memahami segala maksud dalam
&

o
c
S
&
=
=nelltzgzn ini dengan jelas dan terperinci, maka penulis perlu memberikan penegasan
I‘gtilah-,c_@tilah sebagai kata kunci dalam memahami suatu sub topik pada judul di atas:

= 1. Ghulam

2]

- Kata ghulam di artikan dengan arti anak dan juga ada yang mengartikan

dengan anak muda/ anak laki-laki. Ada penadapat yang menyebutkan

nel

bahwa kata ghulam secara semantis berarti anak yang sudah mulai puber
dan berkobar nafsu syahwatnya. Itu sebabnya dalam bahasa Arab al-
ghulmah berarti nafsu birahi.”

2. Eksistensi

Secara etimologi, eksistensialisme berasal dari kata eksistensi, eksistensi
berasal dari bahasa Inggris yaitu exintene, dari bahasa latin existere yang
berarti muncul, ada, timbul, memilih keberadaan aktual. Dari kata ex
berarti keluar dan sistere yang berarti muncul atau timbul. Beberapa
pengertian secara terminologi, yang pertama, apa yang ada, kedua, apa
yang memiliki aktualitas (ada), dan ketiga adalah segala sesuatu (apa saja)

yang di dalam menekankan bahwa sesuatu itu ada. Bebeda dengan eksensi

Jlaguins ueingasAusw uep ueywnuesuaw edue) iUl siny eAiey yninjes neje uelbegss diynbusw Buele|iq

yang menekankan kealpaan sesuatu (apa sebenarnya sesuatu itu sesuatu
dengan kodrat inherennya); Sedangkan eksistensialisme sendiri adalah
gerakan filsafat yang menentang eksensialisme, pusat perhatiannya adalah

situasi manusia.®

JeAg uej[ng yo AJISIdATU() dDTWIR]S] d}e)S

= http:/m.republika.co.id/amp/ot9wi2396. Selasa, 18 Juli 2017, pukul 13:25 WIB
AArabik Ali, A. Zuhdi Mudhlor, Kamus Kontemporer Arab Indonesia, him. 1357.
f‘,fLorens Bagus, Kamus Fislafat, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2005), him. 183.

I
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3. Al-Qur’an

Al-Qur’an secara etimologi yaitu isim Masdar dari Qara’a, Yaqra'u,
Qura’anan yaitu membaca, al-Qur’an mempunyai arti mengumpulkan
dan menghimpun, isim maf’ul maqru’ (58 Jsxda al) artinya yang dibaca
atau bacaan dan kata al-Qur’an berasal dari bahasa arab yaitu qira’ah
berarti menghimpun huruf-huruf dan kata-kata satu dengan yang lain
dalam suatu ucapan yang tersusun rapih. al-Qur’an pada mulanya seperti
gira’ah yaitu masdar (infinitif) dari kata gara’a. Qira’atan qur’anan.
Qur’anah di sini berarti gira’atahu (bacaannya/cara membacanya). Jadi
kata itu adalah masdar menurut wazan (tasrif, konjungan “Fu “Lan”
dengan vokal “U” seperti “Qufran” dan “Syukran”. Hal ini memberikan
isyarat agar kaum muslimin itu suka membaca al-Qur’an. Dengan
membacanya, berarti melangkah maju berusaha memahami isinya.’
Menurut IImu Ushul Fikih al-Qur’an adalah Kalam dan Firman Allah Swt
yang tiada tandingannya (mukjizat), diturunkan kepada Nabi Muhammad
saw dengan perantaraan malaikat Jibril a.s, yang dimulai dengan surah Al-
Fatihah dan diakhiri dengan surah An-Nas, dan ditulis dalam mushaf-
mushaf yang disampaikan, dibaca dan dikenal orang banyak (muttawatir)
serta mempelajarinya merupakan suatu ibadah.®

4. Milenial

Siapa generasi milenial? Setelah perang dunia ke 2, kelompok demografis
(cohort) dibedakan menjadi 4 generasi yaitu generasi baby boomer,
generasi X (Gen- Xer), generasi milenial dan generasi z. Generasi baby
boomer adalah generasi yang lahir setelah perang dunia kedua (saat ini
berusia 51 hingga 70 tahun). Disebut generasi baby boomer karena di era
tersebut kelahiran bayi sangat tinggi. Generasi X adalah generasi yang
lahir pada tahun 1965 hingga 1980 (saat ini berusia 35 hingga 50 tahun)
Generasi milenial adalah generasi yang lahir antara tahun 1981-2000, atau
yang saat ini berusia 15 tahun hingga 34 tahun. Generasi milenial (juga

dikenal sebagai generasi milenial atau generasi Y) adalah kelompok

FASahilun A. Nasir, Ilmu Tafsir al-Qur’an, (Surabaya: Usaha Offset Printing, 1987), him. 35.
A Muhammad Ali Ash-Shaabuniy, Al-Tibyan Fii Ulumul Qur’an, (Damaskus: Maktabah al-
Ghazalifl991), him. 15.
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demografis setelah generasi X, sedangkan generasi Z merupakan generasi

©® Yang lahir setelah tahun 2000 hingga saat ini.”
Idéntifikasi Masalah

;—Dari latar belakang di atas, sebagai identifikasi masalah yang akan dijadikan
hanpenelitian adalah:

1.;Kata ghulam yang mempunyai makna yang berbeda-beda dalam menjelaskan

—Ssesuatu.
Z.ERemaja dan pemuda mempunyai pengertian yang berbeda-beda
3.2Viralnya penggunaan zaman milenial pada masa sekarang

B&)asan Masalah

OBuepun-Buepun 16ungRing e3do yey

ererdasarkan latar belakang di atas, penulis akan mengkaji seluruh kata
ghulamg sebab kata tersebut cuma 13 kali di ulang-ulang di dalam al-Qur’an dan juga
.supayzgﬂ‘nakna dari kata ghulam tersebut lebih jelas dan dimengerti oleh orang banyak.
“Kata tersebut terdapat pada Surat Ali-Imran ayat 40, Surat Yusuf ayat 19, Surat al-
Hijr ayat 53, Surat al-Kahfi ayat 80,74,82, Surat al-Maryam ayat 7,8,20, 19, Surat as-
Shafaat ayat 101, Surat az-Zariayat ayat 28, Surat at-Tuur ayat 24.

Contoh ghulam yang terdapat dalam al-Qur’an yang memiliki makna berbeda,
surat Yusuf ayat 19 yang artinya”19. kemudian datanglah kelompok orang-orang
musafir, lalu mereka menyuruh seorang pengambil air, Maka Dia menurunkan
timbar%a, Dia berkata: "Oh; kabar gembira, ini seorang anak muda!" kemudian
merek&. Menyembunyikan Dia sebagai barang dagangan. dan Allah Maha
menge%hui apa yang mereka kerjakan”. Kemudian di ayat lain ghulam memiliki
m

akna%’yang berbeda pula, seperti yang terdapat dapat surat Ali-Imran ayat 40 yang

Jaguins ueingsAusw uep ueywniuesusw edue) 1 siny eAJey ynines neje ueibeqgss dipnbusw Buesenq ‘|

artinyazZakariya berkata: "Ya Tuhanku, bagaimana aku bisa mendapat anak sedang
" aku tefah sangat tua dan isteriku pun seorang yang mandul?". berfirman Allah:

<
"Demiffianlah, Allah berbuat apa yang dikehendaki-Nya".
w

j(emudian penulis akan memasukkan pendapat 5 mufassir seperti lbnu Katsir,
Sawiq::Quthb, Ahmad Musthafa al-Maraghi, al-Qurthubi, at-Thabari.

JLIeAg ue}|

A Hasanuddin Ali, Lilik Purwandi, Indonesia 2020: The Urban Middle-Class Millenials,
(JakartaﬁPT ALVARA STRATEGI INDONESIA, 2016), him. 14.
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Rumusan Masalah
@\dapun permasalahan yang akan di bahas dalam penelitian ini antara lain:
a5

1. aApa makna ghulam dalam al-Qur’an?

2. :Bagaimana eksistensi ghulam di zaman milenial ?
Tgjuan Penelitian

1.9Tujuan Penelitian
=3 : . )
—Adapun tujuan penelitian rumuskan yaitu:
“a. Untuk mengetahui makna ghulam dalam al-Qur’an.
2. Untuk mengetahui eksistensi ghulam di zaman milenial.
. Manfaat Penelitian

1.2 Manfaat Penelitian

Ngly ey

B

wejs] 9jelq,

Adapun manfaat penelitian tersebut yaitu:

Secara Akademis, penelitian ini diharapkan menambah wawasan pola
pikiran penulis dan memperkaya ilmu pengetahuan dalam bidang Al-
Qur’an khususnya dalam cakupan Tafsir bagi penulis sendiri ataupun
pembaca.

Sebagai sumbangan keilmuwan Al-Qur’an untuk dijadikan referensi
mahasiswa lain yang akan melakukan penelitian.

Menjawab permasalahan tentang pengertian kata ghulam di dalam al-
Qur’an.

Sebagai salah satu syarat untuk menulis skripsi strata 1 (S1) untuk me-
mperoleh gelar sarjana (S .Ag) pada prodi llImu Al-Qur’an dan Tafsir dari
Fakultas Ushuluddin, UIN SUSKA, Riau.

H. Sistematika Penulisan

un

JJntuk mempermudah pemahaman terhadap skripsi ini, maka penulisan ini

m

disusup secara sistematika sebagai berikut:

:Bab pertama merupakan pendahuluan yang di dalamnya memuat tentang

latar baakang masalah, Perumusan masalah dan manfaat penelitian.

=)

e
=Bab kedua merupakan landasan teoritis yang berisikan kajian teori, tinjauan

kepustdkaan.
jo¥]

nery wrsey yu



ya di zaman milenial.
b kelima merupakan Penutup yang berisikan kesimpulan dan saran-saran

Bab ketiga merupakan metode penelitian, jenis penelitian, sumber penelitian
%ab keempat merupakan analisis pembahasan tentang kata ghulam dalam al-

©
pta®hilik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

B

C

n telgyik analisis data.
“an-dan eksistensin

-
U_\_.-/I Hak Cipta U@...n_::m: Undang-Undang
|

e A 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
“/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

SR S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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KERANGKA TEORITIS

— Landasan Teoritis

1. Penegertian Ghulam

eysns NIF?H!I!LU ejdio yeH @

Ghulam artinya adalah pemuda, anak-anak/anak laki-laki. Ghulam adalah
Ia{ql yang menunjukkan kepada kelompok usia muda. Usia di mana seseorang
amak telah memperlihatkan tanda-tanda kedewasaannya dengan tumbuhnya
rambut halus di bagian tertentu.*

Dalam Kamus Bahasa Indonesia (KBI) pemuda berarti orang muda laki-
laki, remaja, taruna.? Seringkali terminologi pemuda, generasi muda, atau kaum
muda memeliki pengertian yang beragam. Pemuda adalah individu yang bila
dilihat secara fisik sedang mengalami perkembangan dan secara psikis sedang
mengalami perkembangan emosional, sehingga pemuda merupakan sumber daya
manusia pembangunan baik saat ini merupakan masa matang. Sebagai calon
geflerasi penerus yang akan menggantikan generasi sebelumnya. World Health
O?n"ganization menyebutkan sebagai young people dengan batas usia 10-24 tahun,
segengkan usia 10-19 tahun disebut adilescea atau remaja. Internasioanal Year
yzﬁlg diselenggarakan pada tahun 1985, mendefinisikan penduduk berusia 15-24
ta;t;im sebagai kelompok pemuda.’

Pendapat lain, pemuda adalah warga negara Indonesia ynag memasuki

LEVN

pariode penting pertumbuhan dan perkembangan yang berusia 16 (enam belas)

sgmpai 30 (tiga puluh) tahun.

3

s

W

E

-

g ! Arabik Ali, A. Zuhdi Mudhlor, Kamus Kontemporer Arab Indonesia, him. 1357.

W % Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, (jakarta: Pusat Bahasa,
2688), him. 757

=4 * Erlangga Masidiana, dkk, Peran Generasi Muda Dalam Ketahanan Nasional, him. 1-2

=  *Republik Indonesia, Undang-Undang tentang Kepemudaan, UU Nomor 40 tahun 2009,
LSRRI No. 148, TLN RI No. 5067, pasal 1 butir 1

8
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§ Pemakaian kata ghulam dalam beberapa tempat dalam al-Qur’an juga
nfg_nunjukkan kepada anak yang berada dalam usia belum mencapai kematangan
b@( secara fisik maupun psikis.> Kata ini dipergunakan untuk menggambarkan
p%kembangan fisik seorang yang ditandai dengan munculnya berbagai perubahan
bHegis. Misalnya, pada diri manusia umumnya ditandai dengan pertumbuhan fisik

N . .
ygag sempurna, tumbuhnya rambut/bulu halus atau adanya tanda-tanda lain dari

aspek kedewasaan seseorang yang menuntutnya ditegakkannya aturan agama.®

w
=

pénmuda haruslah siap menghadapi ancaman dan siap pula menjawab tantangan
2]

Setiap orang memiliki pengertian yang berbeda-beda mengenai pemuda,

yapg ada. Salah satu nilai yang seharusnya ada pada pemuda adalah jiwa
kéﬁemimpinan. Kepemimpinan sebagai salah satu soft skill, menjadi salah satu
syarat eksistensi dan resistensi pemuda dalam mengahadapi tantangan global.
Menjadi sebuah agenda penting bagi kita bersama untuk kembali memupuk jiwa
kepemimpinan pemuda mengingat globalisasi, yang ditandai dengan keterbukaan
arus informasi dan berbagai kesempatan kadang tidak disertai dengan kesiapan
filtering masyarakat Indonesia menghadapi gelombang berbagai informasi, paham
dan ideologi yang bisa merusak moral dan persatuan bangsa.’

Pemuda menjadi penting peranannya bukan saja karena bagian terbesar
dafi penduduk Indonesia saat ini berusia muda, tetapi penting karena berbagai
al%an antara lain, pertama, pemuda adalah generasi penerus yang akan melanju-
tk"l?n cita-cita perjuangan bangsa. kedua, kelangsungan sejarah dan budaya bangsa,
ccg‘gk dan warna masa depan suatu bangsa akan sangat di tentukan oleh arah
peg:siapan atau pembinaan dan pengembangan generasi muda pada saat ini. ketiga,
te%aminnya proses kesinambungan nilai-nilai dasar negara, yaitu dipandang dari
s@.ut semangat kepemudaan yakni sumpah pemuda 1928, proklamasi 1945,
p%]casila dan UUD 19458

* Ibid., him.35
® Andi Hadi Indr Jaya, Skripsi:”Tokoh-Tokoh Pemuda Dalam Al-Qur’an (Kajian Tafsir
Termatik) "(Makassar:Uin Alauddin Makassar, 2014), him. 35

=4 7 Kementerian Pemuda dan Olahraga Republik Indonesia, Petunjuk penyelenggaraan
Pelatinan Ketahanan Nasional Untuk Pemuda (TAANNASDA), him. 1
® Darmansyah, Ilmu Sosial Dasar, him. 83

2CaS UEHES S
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§ Kemudian makna ghulam berikutnya itu adalah seorang anak, merujuk
d@i Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mengenai pengertian anak secara
etimologis diartikan dengan manusia yang masih kecil ataupun manusia yang
begum dewasa, orang yang berasal dari atau dilahirkan di (suatu negeri, daerah),
sesuatu yang lebih kecil daripada yang lain.®

z Kemudian pengertian anak berdasarkan pasal 1 ayat (1) UU No 23 Tahun
2882 tentang Perlindungan Anak adalah seseorang yang belum berusia 18 tahun,
teﬁ’hasuk anak yang masih dalam kandungan®

=~ Sedangan menurut Kitab Undang-Undang Hukum Peradat, mengatakan
o;ﬁg yang belum dewasa adalah mereka yang belum mencapai umur 21 tahun
d&h tidak lebih dahulu telah kawin. Jadi anak adalah setiap orang belum berusia
21 tahun dan belum menikah. Seandainya seorang anak telah menikah sebelum
umur 21 tahun kemudian berqgcerai atau ditinggal mati oleh suaminya sebelum
genap umur 21 tahun, maka dia tetap dianggap sebagai orang yang telah dewasa
bukan anak-anak.™

Menurut pasal tentang HAM (Hak Asasi Manusia), anak adalah setiap
manusia yang berusia di bawah 18 tahun dan belum menikah, termasuk anak yang
masih dalam kandungan apabila hal tersebut demi kepentingannya®?

@  Sedangkan mengenai sampai batas usia berapa seseorang dapat dikatakan
te?@olong anak, menurut para ahli “selama di tubuhnya masih berjalan proses
p&tumbuhan dan perkembangan, anak itu masih menjadi anak dan baru menjadi
dé/yasa bila proses perkembangan dan pertumbuhan itu selesai, jadi batas umur
ar&k-anak adalah sama dengan permulaan menjadi dewasa, yaitu 18 (depan belas)
taEun untu wanita dan 21 (dua puluh satu) tahun untuk laki-laki.*®

Landasan teori pada penelitian ini penulis menggunakan teori semantik,

ISI9

Kata semantik berasal dari bahasa Yunani sema (noun) yang berarti tanda atau

3

Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, him. 57
Undang undang No 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, (Jakarta: Visimedia,

S Ho

2087), hI

@ Subektl Tjitrosudibio, Kitab Undang-undang Hukum Perdata, (Jakarta: PT. Pradnya
Paeamita, 2002), him. 90
'2 Undang-undang HAM No 39 Tahun 1999, (Jakarta: Asa Mandiri, 2006), him. 5
3 Maidin Gultom, Perlindungan Hukum Terhadap Anak, (Bandung: PT. Refia Aditama,
2320), him. 32

il
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Iaﬁbang. Dalam bahasa Yunani, ada beberapa kata yang menjadi dasar kata

s@antik yaitu semantikos (memaknai), semainein (mengartikan), dan sema
(tenda). Sema juga berarti kuburan yang mempunyai tanda yang menerangkan
sigoa yang di kubur disana.* Dari kata sema, semantik dapat dipahami sebagai
tarda yang memiliki acuan tertentu dan menerangkan tentang asal dimana kata itu
d@butkan pertama kali. Hal ini senada dengan yang disampaikan oleh Pateda
yang menyeterakan kata semantics dalam bahasa Inggris dengan kata semantique
d@’am bahasa Francis yang mana kedua kata tersebut lebih banyak menjelaskan
dénﬁgan kesejarahan kata.

; Adapun menurut istilah semantik adalah ilmu yang mneyelidiki tentang
m‘ékna, baik berkenaan dengan hubungan antar kata-kata dan lambang-lambang
dengan gagasan atau benda yang diwakilinya, maupun berkenaan dengan
pelacakan atas riwayat makna-makna itu beserta perubahan-perubahan yang
terjadi atasnya atau disebut juga semiologi.™

Objek dari teori semantik ini adalah makna bahasa. Lebih tepat lagi,
makna dari satuan-satuan bahasa seperti kata, frase, klausa, kalimat, dan wacana.
Bahasa memiliki tataran-tataran analisis, yaitu fonologi, morfologi, dan sintaksis.

Ada beberapa jenis semantik yaitu: semantik behavioris, semantik
deskriptif, semantik generatif, semantik gramatikal, semantik historis, semantik

0
legsikal, semantik logika, semantik struktural*®

. Adapun dalam penelitian ini
nfErnfokuskan kepada semantik leksikal, semantik leksikal adalah semantik yang
olg_ek penyelidikannya adalah leksikon dari bahasa dan maknanya. Sedangkan
Ieh@em itu adalah satuan gramatika bebas terkecil dan dalam bahasa Arab disebut
kgimat. Dalam studi semantik, semantik leksikal ini digunakan untuk
n'ﬁ?.nyebutkan satuan bahasa bermakna.'” Adapun pembagian relasi makna atau

h\if)ungan kata dari makna di dalam semantik leksikal adalah.

" Lorens Bagus, Kamus Filsafat, (PT Gramdeia Pustaka Utama, 2002), him. 981
> Sve M. Dagun, Kmus besar 1lmu Pengetahuan, (Jakarta LPKN, 2006), him 1016
'® Mansoer Pateda, Semantik Leksikal, (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), him. 36
Y7 Skripsi: Ahmad Khalwani “Kata Bermakna Hujan Dalam al-Qur’an (Tinjauan
Semantik dan Stalitistika)”, (Universitas Negeri Semarang Fakultas Bahasa Dan Seni, 2016), hlm
257

=%
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a. Antonim (ungkapan yang dianggap bermakna kebalikan dari ungkapan
lain/bentuknya berubah).

b. Hiponomi (ungkapan yang maknanya yang dianggap merupakan
bagian dari makna, misalnya merah, jingga dan hijau).

c. Homonimi (ungkapan yang bentuknya sama dengan suatu ungkapan
lain, tetapi dengan perbedaan, makna diantara kedua ungkapan
tersebut. Dengan kata lain, bentuknya sama lafalnya sama tetapi
berbeda maknanya).

d. Polisemi (kata yang mengandung makna lebih dari satu/ ganda).

e. Sinonimi (ungkapan yang kurang lebih sama maknanya dengan suatu

ungkapan lain).

nery eysns Nin Y!iw eydio yeHq @

f. Makna denonatif (makna kata atau kelompok kata yang didsarkan atas
hubungan lugas antara satuan bahasa dan wujud di luar bahasa yang

diterapi satuan bahasa itu secara tepat).™®

Adapun teori yang digunakan dalam pembagian relasi makna atau
hubungan kata dari makna di dalam semantik leksikal adalah teori semantik
leksikal sinonimi (ungkapan yang kurang lebih sama maknanya dengan suatu

urggkapan lain).
Y

I 93

Kemudian teori yang relevan berkenaan langsung dengan tafsir adalah
te§-ri murodif, murodif dalam bahasa Indonesia adalah sinonim, sinonim adalah
b%ntuk bahasa yang maknanya mirip atau sama dengan bentuk bahasa lain.™
Sgerti kata jenazah, bangkai, mayat, kata-kata ini bersinonim, namun kata-kata
inE'tidak persis sama maknanya. Buktinya, kata-kata yang bersinonim tidak bebeas
d@ertukarkan Secara bebas. Misalnya, “aku melihat bangkai anjing”, tidak bisa di

tﬁgar dengan “aku melihat jenazah anjing”.
-

Dalam bahasa Arab, sinonim disebut dengan <> 13! menurut Ya’qub

vy
=

L
LS Fejng

'8 Taufiqurrahman, Leksikologi Bahasa Arab, (Malang: Sukses Offset, 2008), him. 65
'% Dapertemen Pendidikan Nasional Jakarta, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat

BaHasa, 2008), him. 1464
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= 2l g J sl Ao clalS sae (30Ual gl colina (3d3) 5 aladl Caliall L

=

o

Aginya: Berbeda artinya tetapi sama lafaznya. Atau beragam lafasnya tetapi

}

knanya satu.?

Alrw

Dari sini dapat diketahui bahwa sinonim (<2 i) adalah suatu

kéta yang berbeda arti pada satu lafaz, tapi satu makna. Contohnya kata U<l
Z

begsinonim dengan 4w y2el) 481531 sama-sama berarti sekolah dasar. Akan tetapi,

| o=
istilah <USll hanya dipakai pada masa lampau.
2]

X 2 Eksistensi Ghulam di Zaman Milenial

nei

Siapa generasi milenial? Setelah perang dunia ke 2, kelompok demografis
(cohort) dibedakan menjadi 4 generasi yaitu generasi baby boomer, generasi X
(Gen X-Xer), generasi milenial dan generasi Z. generasi baby boomer adalah
generasi yang lahir setelah perang dunia ke 2 (saat ini berusia 51 tahun hingga 70
tahun). Disebut generasi baby boomer karena di era tersebut kelahiran bayi sangat
tinggi. Generasi X adalah generasi yang lahir pada tahun 1965 hingga 1980 (saat
ini berusia 35 hingga 50 tahun). Generasi milenial adalah generasi yang lahir
arg)ara tahun 1981-2000, atau yang saat ini berusia 15 hingga 34 tahun. Generasi
mﬁienial (juga dikenal sebagai generasi milenial atau generasi Y) adalah kelomp-
olgdemografis setelah generasi X, sedangkan generasi Z merupakan generasi yang
Iagilr setelah tahun 2000 hingga saat ini.**

g Pemdapat lain menyebutkan, yang pertama baby boomer (1946-19964),
géherasi yang lahir setelah perang dunia ke 2, memiliki banyak anak, mudah
b&gaul, dan mudah menerima dan mempunyai banyak pengalaman hidup, yang
kélua adalah generasi X (1965-1980) generasi yang lahir dengan bertipe kerja
kétas, mandiri, mampu beradaptasi dan menerima perubahan, ketiga generasi Y

»
atau disebut juga dengan generasi milenial (1995-1994) generasi yang sudah

Aglue

2% Imil Badi’ Ya’qub, Figh al-Lughah wa Khashaishuha, (Beirut: Dar al-Tsagafah al-
IsBmiyag, T. Th.), him. 180-181

! Hasanuddin, Lilik Purwandi, Indonesia 2020: The Urban Midle-Class Millenials,
(J@Karta Barat: PT. ALVARA STRATEGI INDONESIA, 2016), him. 13.

g
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n@wggunakan dengan teknologi, isntan, senang dengan game online, rasa

p@asaran yang tinggi, rasa ingin tahu yang gandrung akan medial social, keempat
gemerasi Z (1995-2010), sejak kecil sudah biasa dengan gadged , bisa
n%ngerjakan sesuatu dengan bersamaan seperti bermain gamedan media social,
cenderung ingin instan dan cepat, generasi alpha (2011-2025) generasi yang
te@idik, mapan, suka akan kekayaan dan cenderung suka berbelanja.?

= Di tahun 2020 generasi milenial berada pada rentang usia 20 tahun hingga
4@)(ahun. Usia tersebut adalah usia produktif yang akan menjadi tulang punggung
pgf‘ekonomian Indonesia. Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah
p;)duduk Indonesia 20 tahun hingga 40 tahun di tahun 2020 diduga berjumlah 83
j@é jiwa atau 34% dari total penduduk Indonesia yang mencapai 271 juta jiwa.
Proporsi tersebut lebih besar dari proporsi generasi X yang sebesar 53 juta jiwa
(20%) maupun generasi baby boomer yang hanya tinggal 35 juta jiwa (13%) saja.

Masing-masing generasi memiliki ciri dan karakternya. Baby boomer
cenderung memiliki karakter idealis. Mereka cenderung memegang teguh prinsip
yang mereka anut, khusunya terkait dengan tradisi yang sudah turun temurun.
Selain itu mereka juga memiliki pola pikir konservatif (agak alot), karena itulah
generasi ini cenderung lebih berani mengambil resiko disbanding dengan generasi
Iajg.23Gen-Xer merupakan ‘“generasi antara” sebelum milenial. Gen-Xer merup-
al%n anak-anak dari baby boomer, sehingga nilai-nilai yang diajarkan baby
b@mer sedikit banyak masih melekat pada gen-Xer. Generasi ini sudah mulai
me:gern dan tidak sekonservatif baby boomer karena teknologi sudah mulai
beg:kembang. Generasi ini adalah generasi transisi karena pada tahun 1960 hingga
1%0 merupakan transisi ke teknologi yang lebih modern.

'%. Ada sebuah studi yang menunjukkan bahwa generasi milenial lebih
te;ﬁ.(esan individual, cukup mengabaikan masalah politik, focus pada nilai-nilai
n@erialistis, dan kurang peduli untuk membantu sesama jika dibandingkan
d%gan generasi X dan generasi baby boomer pada saat usia yang sama. Studi ini

seEﬂ)diri berdasarkan analisa terhadap dua database dari 9 juta orang yang duduk di

L

L

xe/

2 Andi Hidayat, "Metode Pendidikan Islam Untuk Generasi Millenial”, VVol. 10 No. 1,
2038, him. 58.
2 Ibid., 14
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b%lﬁgku Sekolah Menengah Atas (SMA) atau yang baru masuk kuliah. Generasi

inj)_bila dilihat dari sisi negatifnya, merupakan pribadi yang pemalas, narsis, dan
stka sekali melompat dari satu pekerjaan ke pekerjaan yang lain. Akan tetapi, di
si§ lain mereka memiliki sifat positif. Antara lain adalah generasi milenial
mefupakan pribadi yang pikirannya terbuka, pendukung kesetaraan hak (misalnya
te@ang LGBT atau kaum minoritas). Mereka juga memiliki rasa percaya diri yang
bagus, mampu mengekspresikan perasaannya, pribadi liberal, optimis, dan
n{éﬁerima ide-ide dan cara-cara hidup.**

=~ Majalah time sempat mengadakan polling yang hasilnya menunjukkan
b?{jwa generasi ini menginginkan jadwal kerja yang fleksibel, lebih banyak
m‘gmiliki ‘me time’ dalam pekerjaan, dan terbuka pada saran dan kritik, termasuk
nasihat karier dari pimpinannya.

Di zaman milenial, anak sudah bisa menggunakan berbagai media yang
tersedia, khususnya bisa menggunakan HP cerdas yang dinamakan juga dengan
smartphone. HP ini berisi berbagai aplikasi baik secara online maupun ofline yang
bisa memiliki dampak positif bahkan juga dampak negatif tergantung siapa yang
menggunakannya dan aplikasi apa yang digunakannya. Seorang anak bisa saja
kecanduan terhadap aplikasi yang ada pada HP tersebut apalagi aplikasinya berisi
bukan konten yang mendidik secara positif malah berisi konten yang mendidik
s%ara negatif, misalnya permainan perang. Permainan ini mengandung kekerasan
dE selalu memberikan gambaran bahwa kemenangan lebih baik daripada
ké(_alahan. Oleh karena itu, anak pun menjadi orang yang keras, selalu ingin
rrE;nang dan tidak mau mengalah terhadap siapa pun. Ada juga sebuah aplikasi
y%g memberikan konten pendidikan, misalnya saja permainan memasak.
P%.mainan mengandung satu hal yang positif, yaitu bagaimana anak belajar
caganya memasak sehingga memunculkan keinginan dia untuk memasak dan

n@"pgikuti sesuai dengan permainan tersebut. Ini adalah salah satu gambaran

Ag uejn

** Dwi Runjani Juwita, "Pendidikan Akhlak Anak Usia Dini di Era Millenial”’, \V/ol.7 No.

2,30li 2018, him. 293
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bg‘lﬁwa HP yang dinamakan smartphone sekarang ini menjadi salah satu yang

n@njadi positif atau negatif tergantung dari penggunaannya.®

T Banyak aplikasi yang terdapat dalam HP manjadikan salah satu gambaran
seguah perubahan dalam suatu zaman, yaitu hadirnya zaman milenial. Zaman ini
bérarti sudah bisa dan mampu menggunakan HP dalam kesehariannya.

z Keberadaan media berbasis online turut berpengaruh dalam perubahan
pandangan hidup prilaku siswa dan generasi muda pada umumnya. Melansir dari
h@l penelitian yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet
Indonesia (APJIl) pada tahun 2016 bahwa pengguna internet di tanah air
dﬁpminasi oleh generasi muda. Media sosial menjadi konten internet yang paling
s@ing di akses mencapai presentase 97, 4 persen. Khusus kalangan pelajar di
Indonesia dengan kelompok usia 10-14 tahun mencapai 100 persen dengan jumlah
768 ribu.”®

Pengguna internet di Indonesia tercatat mengalami peningkatan di tahun
2018 lalu. Berdasarkan hasil studi polling Indonesia yang bekerja sama dengan
Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet (APJII), jumlah pengguna internet di
Indonesia tumbuh 10, 12 persen. Menurut Sekjen APJII, Henri Kasyfi, survei ini
melibatkan 5. 900 sampel dengan margin of error 1, 28 persen. Data lapangan ini
di@mbil selama periode Maret hingga 14 April 2019. Hasilnya, menurut Henri,
d%i total populasi sebanyak 264 juta jiwa penduduk Indonesia, ada sebanyak 171,
1Ejuta jiwa atau sekitar 64, 8 persen yang sudah terhubung ke internet. Angka ini
r’réningkat dari tahun 2017 saat angka penetrasi ini internet di Indonesia tercatat
sa%anyak 54, 86 persen. “Dari tahun ke tahun angka kita terus naik,” ungkapnya.
I\/E'nurut dia. Kontribusi terbesar atas penetrasi internet di Indonesia berasal dari
P'Giau Jawa. Angka penetrasi di pulau ini mencapai 55 persen dari total
k%eluruhan. Sementara pulau Sumatera berada di posisi kedua dengan

mg'pyumbang penetrasi sebesar 21 persen. “Tahun ini kami melakukan survei

dengan membagi wilayah survei per provinsi. Dengan begitu, hasil survei ini kami
~
=

n
e » Dana Aswadi, Heppy Lismayanti,”Dampak Penggunaan Smartphone Terhadap

Pé%didikan Karakter Anak di Era Milenial”, Vol. 4 No. 1, 1 April 2019, him 903

= ° Dwi Runjani Juwita, “Pendidikan Akhlak Anak Usia Dini di Era Milenial”, \/ol. 7 No.
2,3uli 2018, him. 284.

[s¥]
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h%)Fap bisa menjadi bahan evaluasi untuk penyedia layanan internet di daerah

ru(_r?l,” lanjut Henri. Dari seluruh pengguna internet di Indonesia, diketahui
mayoritas yang mengakses dunia maya adalah masyarakat dengan rentang usia 15
hggga 19 tahun. Dengan begitu, Henri pun mengatakan bahwa konten-konten
yang beredar di internet harus lebih di awasi. “Untuk umur, paling banyak di usia
1€sampai 19 tahun. Makanya konten-konten harus semakin diperhatikan,”
ungkap Henri.?’

w
=

w .. q 5
sagt sekarang ini adalah sering nya mereka menggunakan atau mengakses internet
2]

Dari pernyataan di atas dapat kita ketahui bahwa eksistensi ghulam pada

uptuk mencari informasi, belajar dan lain sebagainya. Dan di sisi negatif nya
m‘greka juga mengakses situs yang berbau pornografi dan kekerasan. Anak-anak
dan pemuda pada zaman ini tidak bisa lepas dari yang namanya smartphone sebab
mereka mengikuti zaman yang ada di era mereka.

Berbeda dengan remaja atau pemuda Eropa, mereka lebih kerap
memanfaatkan internet untuk activity hiburan berbanding dengan penggunaan
aplikasi yang lain. Sebagian peneliti mendapati golongan wanita di Indonesia
menggunakan internet lebih kepada kepentingan khusus berbanding dengan lelaki
yang menggunakan internet lebih kepada penggunaan yang bersifat teknik seperti
m@ncoba perkakasan dan perisian, dan penggunaan untuk hiburan.?

Kemudian eksistensi mereka pada zaman milenial mereka cenderung labih

[ @3e

ti&k peduli terhadap keadaan sosial, termasuk politik dan ekonomi. Mereka
ce'ihderung lebih fokus kepada pola hidup kebebasan dan hedonisme. Mereka
c@erung menginginkan hal yang instan dan tidak menghargai proses.”’

;' Di era ini segala sesuatu bergerak dengan cepat, dunia menjadi tanpa
bﬁas informasi dapat di peroleh dimana saja dan dari siapa saja. Generasi masa
klﬂl harus berusaha dan mampu menjadi bijak terutama dalam penggunaan media

sqﬁal Media sosial ini mirip dengan politik, tergantung bagaimana Kkita

=

= *7 http://tekno.kompas.com/read/2019/05/16/03260037/apjii-pengguna internet-di
m@gne&a -tembus-171-juta-jiwa. Di upload kamis, 16 mei 2019, pukul 03:26 WIB.

e *®Umar Halim, Samsudin, ”Penglibatan Digital: Akses dan Penggunaan E-Agama dalam
Kﬁangan Generasi Muda Muslim”, Jilid 27 (2), him. 125

=N *https://serikatnews. com/peran dan-tantangan-pemuda-di-era-milenial/. Di upload

D&sember 31, 2017.
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n@‘nggunakannya. Kita bisa berguna dan bertambah pintar apabila menggunakan

n@dia sosial dengan benar, tapi kita juga bisa menjadi penyebar hoax dan menjadi
butloh apabila kita menggunakan media sosial dengan tidak benar.

Di era ini juga segala kecanggihan teknologi, tingkat persaingan juga
semakin tinggi. Kualitas dan kinerja manusia juga dituntut menjadi semakin
ti@gi. Generasi masa kini harus mampu beradaptasi dengan cepat, belajar dan
menjadi lebih baik dengan cepat serta melakukan navigasi yang lincah dan tepat
ur@uk dapat memecahkan setiap masalah. Kreatifitas dan apabila tidak, dalam
b%erapa tahun ke depan mungkin posisi kita sudah digantikan oleh robot atau

pregram komputer.*

Q
c

Ahmad Husein Ritonga dan Fahmi Bafadhal yuang berjudul Tantangan dan

Eksistensi Ghulam pada zaman milenial yang lebih spesifik seperti tulisan

Peluang Pendidikan Islam pada Era Milenial. Mereka menyebutkan dalam tulisan
mereka permasalahan dan tantangan yang terjadi di era millennial antara lain
terkait dengan adanya sikap dan perilaku manusia yang ciri-cirinya antara lain: (1)
suka dengan kebebasan; (2) senang melakukan personalisasi; (3) mengandalkan
kecepatan informasi yang instant (siap saji); (4) suka belajar; (5)bekerja dengan
lingkungan inovatif, (6) aktif berkolaborasi, dan (7) hyper technology (8) critical,
yakni terbiasa berfikir out of the box, kaya ide dan gagasan; (9) confidence, yakni
m%reka sangat percaya diri dan berani mengungkapkan pendapat tanpa ragu-
ragu; (10) connected, yakni merupaka generasi yang pandai bersosialisasi,
t&ﬁltama dalam komunitas yang mereka ikuti; (11) berselancar di sosial media dan
im::Ernet (12) sebagai akibat dari ketergantungan yang tinggi terhadap internet
d%i media sosial, mereka menjadi pribadi yang malas, tidak mendalam, tidak
m§.mbumi, atau tidak bersosialisasi dilur komunitasnya; (13)cenderung lemah
d%am nilai-nilai kebersamaan, kegotongroyongan, kehangatan lingkungan dan
kyrang kepedulian sosial; (14)cenderung bebas, kebarat-baratan dan tidak

o
mgnperhatikan etik dan aturan formal, adat istiadat, serta tata krama.*! Semua

30| |h;
Ibid.
*! Ahamad Husein Ritonga, Fahmi Bafadhal, "Zantangan dan Peluang Pendidikan Islam
Era Milenial”, Vol. XVIII No. 1, Januari 2018, him. 28

<
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sig:ap atau perilaku yang disebutkan di atas, itu semua mencerminkan sikap

gRulam pada zaman milenial walaupun tidak semua juga seperti itu.*

e1dio

Hari ini, generasi milenial (gen Y) paling tua berusia 36 atau 37 tahun
sefentara yang palimg muda berumur 23 tahun. Mereka tentu saja masuk dalam
k:;_tégori produktif. Jumlahnya mencapai 1, 8 miliar di seluruh dunia. Ini berarti
s&agai makhluk ekonomi-perputaran ekonomi dunia sedang berada di tangan
n}?;eka: para orang tua yang mencicil rumah, mobil, sekalian membeli asuransi

jiwa dan pendidikan untuk anaknya.®
-~

2]
A Dari sebagian kecilgenerasi Y dan sebagian besar generasi X, kemudian

Iaﬁir generasi baru bernama generasi Z. Mereka lahir dalam rentang pertengahan

tahun 1990-an hingga pertengahan tahun 2000-an

Maka disini eksistensi ghulam sangat diperlukan dalam agent of change di
zaman milenial , dengan apa? Dengan mendidik anak-anak kita dari kecil, seperti
didikan di dalam agama kita mengajarkan tentang apa itu kewajiban umat yang
beragama, apa yang harus di tinggalkan, apa pula yang harus dikerjakan.
Kemudian dalam dunia pendidikan umum, kita memasukkan ke sekolah Sekolah
Dggar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA),
sgmpai ke perguruan tingi, itu semua agar anak-anak kita memiliki skill dan
k&nampuan dalam menghadapi dunia dan beradaptasi dengan dengan lingkungan
ygg ada di sekelilingnya.

g Kemudian hal yang paling penting untuk generasi sekarang ini adalah
bajaimana mendidik karakter seorang anak, atau pemuda. Karakter merupakan
hé penting dalam menjalani kehidupan ini, karena karakter itu melekat pada diri
sé‘ap individu. Dimana ketika karakter seseorang itu baik akan menandakan
watga negara yang baik, dengan karakter tersebut berkaitan dengan akhlak
sageorang. Adapun komponen dari karakter yang baik dapat kita lihat yang

p§tama adalah pengetahuan moral, yang terdiri dari (1) kesadaran moral (2)

8

Ty

2 Zibid.

= 3https:/firto.id/habis-milenial-dan-generasi-z-terbitlah-generasi-alfa-cnEs. Penulis Aulia
Aggm 29 April 2017
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péﬁgetahuan nilai moral (3) penentuan perspektif (4) pemikiran moral (5)

p@gambilan keputusan (6) pengetahuan pribadi, kedua perasaan moral yakni: 1.
Heti nurani, 2. Harga diri, 3. Empati, 4. Mencintai hal yang baik, 5. Kendali diri,
6;Kerendahan hati, dan ketiga adalah tindakan moral di dalamnya terdapat: 1.
Kaimpetensi, 2. Keinginan, 3. Kebiasaan.**

z Wujud dari perilaku seseorang dalam berkarakter merupakan perwujudan
fumgsi totalitas psikologis manusia (kognitif, afektif dan psikomotor ) dan dalam
k@teks interaksi disebut dengan fungsi totalitas social culture hal ini tidak lepas
dafi tiga lingkungan yakni keluarga, satuan pendidikan dan masyarakat, semuanya
b;jangsung sepanjang hayat. Dengan karakter tersebut mewujudkan bahwa
séééorang tidak hanya berpengetahuan saja tetapi yang paling utama adalah dia
bisa bersikap dan mempraktekkannya dengan baik dalam kehidupannya baik
dalam lingkungan kehidupannya baik dalam lingkungan keluarga, sekolah
maupun masyarakat. Dunia pendidikan memiliki peran penting dalam
membangun karakter generasi muda saat ini, walaupun dalam pelaksanaannya
masih banyak kekurangan dan disini merupakan tantangan kita sebagai
pendidik.®

Pada zaman milenial ini sangat diperlukan untuk mendidik karakter anak
seJak dini, Para tokoh barat bersepakat bahwa akhlak atau karakter adalah tujuan
y%lg tidak bisa diabaikan dalam dunia pendidikan. Bahkan Martin Luther King
nEngatakan bahwa: Intelligence plus caracter that is the true aim of eduacation (
ké_erdasan dan karakter, itulah tujuan yang benar dari pendidikan). Itu artinya
ba}_;wa transformasi pengetahuan yang merupakan kerja kognisi hanya menjadi
b%ian saja dari proses pendidikan, sehingga proses pembentukan karakter peserta
djk merupakan sesuatu yang niscaya dalam suatu usaha pendidikan.®

“g Sebagai pemuda muslim ataupun anak-anak, sikap yang harus dilakukan

p@a zaman sekarang ini adalah, pertama, Islam, secara individu, menganjurkan

** Eneng Martini, ”Membangun Karakter Generasi Muda Melalui Model Pembelajaran
B@?asisi Kecakapn Abad 21,” Vol. 3 No. 2, Juli 2018, him 23.

e ** Eneng Martini, “"Membangun Karakter Generasi Muda Melalui Model Pembelajaran
B@ﬁbasisi Kecakapn Abad 21, Vol. 3 No. 2, Juli 2018,

= °° Ridhahani, Pengembangan Nilai-Nilai Karakter Berbasis Al-Qur’an,(Banjarmasin:
IAE:N ANTASARI PRESS,2016), him. 71

uejn
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k@ada kita menangkal segala informasi atau data yang masih perlu dipertanyakan

d@gan bekal keimanan dan ketakwaan yang tangguh (klarifikasi). Yakni, dengan
membentuk individu muslim dengan kepribadian yang islami dengan semaksimal
mgngkin; misalnya, dengan mengadakan ruang dialektik atau pengajian secara
inkensif, yang akan mempengaruhi cara berfikir dan cara sikap seseorang terhadap
r%itas seseorang . Pemahaman Islam yang demikian harus benar-benar tertancap
pada benak generasi muslim ataupun kaum muda, agar mereka memiliki benteng
y@g kuat, untuk menyaring segala informasi yang diterimanya. Dengan cara ini,
mereka akan mampu memilah dan memilih segala informasi.*’

; Kedua, kehidupan pemuda tidak lepas dari kehidupan masyarakat, tentu
h&Eus ada upaya yang harus dilakukan agar membawa kemashalatan pada
lingkungan, yaitu amar ma ruf nahi mungkar. Sikap tegas dan frontal diperlukan
jika terjadi ada ketidakseimbangan yang terjadi dalam masyarakat. Pemuda harus
memasang sikap dengan sigap menuntas habis informasi-informasi miring terkait
isu yang menjelek-jelekkan Islam.

Ketiga, persatuan dan kesatuan kaum muslimin. Berbagai usaha kita akan
sulit terwujudkan secara sempurna kalau tidak didukung oleh kekuasaan dan
kekuatan yang besar. Jaringan komunikasi yang terorganisasi secara rapi, dan
lolgi-lobi politik Yahudi, tidak mungkin kita hadapi secara individu. Karena itu,
k% sangat memerlukan adanya persatuan dan kesatuan kaum muslimin seluruh
dlﬁia. Itulah upaya ketiga yang mesti kita lakukan untuk menghapuskan media
B:'ﬁ_’r:_at terhadap dunia Muslim. Persatuan Umat Muslim seluruh dunia dalam
raagka menyelesaikan permasalahan-permasalahan tidak mungkin terealisasikan
tar!zpa suatu institusi.®

Keberadaan pemuda Indonesia sesungguhnya dapat menjadi aset yang

JISx

&

harga bagi masa depan bangsa ini ke arah yang lebih baik dan mampu berdiri

jar dengan bangsa lain dalam segala bidang.**Dengan tetap memepertahankan

w

7 Mishabul Wani, "Pemuda dalam al-Qur’an dan asSunnah: Pemuda Islam yang

ualitas Tidak Lepas dari Pendidikan Orang Tua Yang Totalitas”, Vol. 13 No. 1 jumi 2019,
0.

*® Ibid., him. 81

» Wahyu Ishardino,”Peran Serta Pemuda dalam Pembangunan Masyarakat”, jurnal
ani Edisi 1/Mei 2009, him. 90

Eﬁuennﬁ;o
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kgslaman dan kelndoneisaannya tanpa tanpa terpengaruh dengan ajaran-ajaran

y@g bersifat anarkis, lebih-lebih menentang idiologi Pancasila. Karena
mempertahankan identitas itu sangat mahal dan sangat berharga, dari sanalah
b%gsa akan punya nilai. Berawal dari pemuda yang cerdas dan selalu melakukan
aksi perubahan yang lebih baik dengan berpedoman pada al-Qur’an dan sunnah
N@i Muhammad SAW.

=  Yusuf al-Qardhawi mengatakan:”Siapa saja menelaah as-Sunnah dan
n{é’mbaca al-Hadits, niscaya mengetahui jelas generasi idaman ini dengan mata
hént-inya dan mengenalinya secara rinci. Tentu berbicara tentang generasi yang
d%aksud disana adalah para pemuda. Nabi SAW melihat generasi semacam ini
a@lah generasi yang selamat di antara tujuh puluh tiga golongan yang binasa.
Generasi semacam ini adalah generasi yang tidak mengikuti hawa nafsunya
seperti anjing yang setia terhadap majikannya. Mereka tidak akan keluar dari
agama seperti anak panah keluar dari busurnya, bahkan mereka selalu komitmen
kepada ajaran Rosulullah SAW dan para sahabatnya.*

Pemuda pada saat sekarang ini seharusnya menguasai ilmu pengetahuan,
menghormati akal, percaya pada bukti, menolak cerita bohong, tidak mengikuti
prasangka dan keinginan hawa nafsu. Suatu generasi yang mempelajari al-Qur’an,
berfikir itu wajib, merenung adalah ibadah, mencari ilmu adalah jihad, dan
b&sikap statis atas tradisi ku'na karena sekedar kekunoannya adalah suatu
kExodohan dan kesesatan. Dan sesungguhnya taklid buta kepada nenek moyang
da§1 kepada leluhur dan kepada para pembesar adalah suatu kerusakan dan
kegjancuran. ltulah sebabnya generasi idaman ini senantiasa berfikir sebelum
wsnetapkan sesuatu, belajar sebelum beramal, meneliti adil sebelum mempercay-
aig. berencana sebelum melaksanakan sesuatu. Dan tidak hendak menerima

ke;{etapan tanpa ada bukti dan tidak menerimas pengakuan sebelum ada data.**

0 yusuf Qardhawi,Generasi Idaman, (Jakarta: Medai Da’wah, 1990), him. 36.
* Ibid., him 41-42
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3. Hadits Nabi Tentang Ghulam

E'H@

Hadits ini terdapat pada buku Bulughul Maram Ibnu Hajar al-Asgalani:

Jd!0>|

ud‘tkﬂ;\_)ﬁﬂwbyu)\cu\--é\_\c‘m\@aj U""MU"U\)‘“GU‘:J .
)\J\} Al 813 - U 2 JRdg b -l agde A s - G 56 sl Gy

@MJ\_\“LI
A?f'nya Dari Imran bin Husain RA, ia berkata: Bahwa anak laki-laki dari

kéj_pmpok masyarakat miskin memotong telinga seorang anak dari kelompok
ma&syarakat kaya. Mereka kemudian mendatangi Nabi SAW dan beliau tidak
mehjatuhkan hukum apa-apa bagi mereka. (HR. Ahmad dan tiga Imam hadits
déngan sanad yang shahih, di Syarah Bulughul Maram, jilid 6, him. 110).

= Hadits di atas adalah shahih. Pengarang berkata,”Hadits di atas

Illf@‘

dirwayatkan oelh Ahmad dan tiga Imam madzhab lainnya dengan sanad hadits
y@]g shahih.

Ibnu Abdil Hadi dalam al-Muharrar berkata,”Para perawi haditsnya tsiqah.
Mereka berasal dari perawi hadits Bukhari dan Muslim.”al-Hafiz menganggapnya
sebagai hadits hasan dalam Fath al-Bari dan al Mumdziri mendiamkannya.

Hal-hal yang terkandung dalam hadits di atas adalah menjelaskan bahwa
pelaku kejahatan adalah anak kecil yang belum dewasa/baligh. Kemudian al-
ghulmah secara etimologi berarti anak laki-laki yang belum berusia
dewasa/baligh. Sabda Nabi SAW, “Wahai anak kecil ucapkanlah nama Allah,”
b(ifhrti seorang anak melakukan tindak kejahatan ini belum dewasa. Dengan
demikian tidak wajib baginya hukum gishash, karena kesengajaan yang dilakukan
ofgh seoran kecil hukumnya sama dengan hukum penganiayaan karena kesalahan
d% hal ini berdasarkan kesepakatan ulama.

g Syaikul Islam berkata,”Tidak ada hukum gqishash bagi anak-anak dan
or:g'ng gila dan tidak ada hukum gishash juga badi siapa saja yang hilang akalnya
y@g disebabkan karena udzur, serta tidak ada keharusan pembayan diyat”.

Sl

=4
mgngenai tidak adanya hukum gishash bagi anak kecil dan orang gila. Demikian

Al-Muwaffiq berkata,”Tidak ada perselisihan pendapat diantara ulama

pga bagi siapa saja yang hilang akalnya karena ada udzur, seperti orang yang
spaang tidur, orang yang ayan dan sejenisnya.
Kemudian di hadits lain juga terdapat ghulam di dalamnya:
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-~ LQJB.J\‘\.;);\ -4 oAl c-\.a_\md.éa\

Amnya Dari Ibnu Umar RA, ia berkata,”Seseorang laki- laki dibunuh dengan

tzpu muslihat, umar berkata, Seandamya seluruh penduduk shan’a terlibat, maka
akin aku bunuh mereka semua.” (HR. Bukhari)
3 Ungkapan Umar di atas ,”Seandainya seluruh penduduk shan’a terlibat,

maka akan aku bunuh mereka semua.”Dalam redaksi ini terdapat keharusan
membunuh sekelompok orang yang membunuh satu orang. Ini adalah pendapat
m?ﬁzhab mayoritas ulama.

@ Hadits yang berikutnya yang menyebutkan ghulam di dalamnya terdapat
pa;aa buku Shahih Sunan Ibnu Majah :

B LN e U ey ade 1l ol Coen el S ol oo

c BLE Al e g (liidlSig
Artinya: Dari  Ummu Kurz, ia berkata,”Aku mendengar Nabi SAW
bersabda, ”Untuk anak laki-laki (kurbannya) dua ekor kambing, dan untuk anak
perempuan (kurbannya) satu ekor kambing. ”’(Shahih Sunan Ibnu Majah, jilid 3,
him. 130)

Al 4 Aliiny el pe 2Ok JS) 1 JB alu g anle ) e ol e 6B gan

)esmms A | Bl 5 el a5

Artinya: Dari Samurah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Setiap anak tertahan
dengan agigahnya, disembelikan untuknya pada hari ketujuh (dari kelahiran), di
cukur rambutnya dan diberi nama.”
‘eM‘uf—d’—') d\aelujdcan\‘;mo_d\u\maacu_\d\mqu}uc

= ). a2 dns |y pam Y
Arbt-inya' Dari  Yazid bin  Abdul Muzanni, bahwa Nabi SAW
b@mabda "Diaqgiqahkan umtuk anak (yang lahir) dan tidak boleh di sentuhkan
kqpalanya dengan darah (dari hewan qurban tersebut)

B Kemudian juga terdapat dalam buku Shahih Sunan Nasa’i diantaranya:

ccegauelu}dcan\ém@.d\b_ﬂﬁ cejsdua\_\\u\ c).\.uuu.ﬁu\.u_d\us

0225l JE Y - JB ¢ calas ol g <)l
Aﬁlnya Dari an-Nu’'man bin Basyir bahwasanya ayahnya memberi seorang
btsrdak kepadanya, kemudian ia mendatangi Nabi SAW agar menyaksikannya.
B%zau bersabda, ’Apakah setiap anakmu engkau berikan?” la menjawab "Tidak”
Beliau bersabda, "Kalau begitu tariklah kembali.” ( Shahih Sunan an-Nasa’i, jilid
2da|m 898)

G&UAJ\Y dwcé@}s‘mﬂ\u@u@\w\d\“ d\ﬂcubuul\up

A ) )y e Uy oan ol 3306 06 alug ade Al s ) sy 260
b5 o sall (mmy e clle s gy Al 13 Al ) L) Jgmiy b UG calug

;mj\.nd.mda_u@ -Ja card JE 0 e cpl Gl udn b JE Qe @lagdl

s e8I (I3 e D ¢Y U $1ag]
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AEJFinya: Dari an-Nu’'man, ia berkata : Ibuku ,imta kepada ayahku sebagian
pemberian, kemudian ayah-justru- memberikan sesuatu kepadaku, ibu
beérkata, "Aku tidak rela hingga hal ini disaksikan oleh Rasulullah SAW .”" an-
N&@’'man berkata: Kemudian ayah membawaku, saat itu aku masih anak-anak, ia
m@nemui Rasulullah SAW dan berkata, “Wahai Rasulullah! Sesungguhnya anak
I —Binti Rawalah-meminta sebagian pemberian dariku, dan ia ingin engkau
menyaksikan  hal tersebut . Beliau bersabda, ”Wahai Basyir! Apakah engkau
meémiliki anak selain ini?” la menjawab ,”’Ya” Be;iau lalu bertanya “Apakah
efigkau memberinya seperti apa yang engkau berikan kepada anak ini? la
menjawab, "Tidak” Maka beliau bersabda, ”Jika demikian, janganlah engkau
mesnintaku untuk menjadi saksi, sesungguhnya aku tidak bersaksi atas ketidak
adilan.

>~  Dalam buku Shahih Muslim juga ada kata ghulam, diantaranya:
2]

es@l\u\du&‘yuss(wuj\awe)cmu;)lﬂ}dp&\mu.a).al;uc

Q u.u)!\m_du\&m\duaddh;qs?hjdcm\‘;m‘fﬂ\@uusdwyj
Attinya: Dari Jabir bin Abdullah RA, dia berkata, "Suatu ketika ada salah
seorang di antara kami yang mempunyai bayi lelaki dan diberi nama Qasim. Lalu
kami pun berkata, 'Kami tidak akan memberikan julukan kepadamu Abu Qasim
dan kami tidak senang dengan nama anaknya itu.' Kemudian orang tersebut
membawa bayinya kepada Rasulullah seraya menceritakan kepada beliau tentang
apa yang telah dialaminya. Maka Rasulullah berkata, "Berilah anakmu nama
Abdurrahman”
M\uﬂ@by\cﬂém@@‘ydﬂuﬁd\sdﬂuww\
c\.wd\‘\_ﬂ\ w}suﬁmu&a\ﬁeﬂue\ d&@a\@bd&&y\e_)ws
AM\ dy.n)@\‘&;ﬂ:ﬁ\@m\bdﬂ@@\ UJ\}J\A&JEMSL@_%«_}M\?JG&&
W uﬂjﬁu@d‘)h?g_mdueududhﬂ\(zmm)s\dh&o)ab?lujdc ‘;.4
%“\@muﬁm@ugﬂ}m 80 a4y 8 Ga Al il s
;El‘).‘ue’_}\}ju : W\dméu}uc&\ém@j\bhuu\)@wuuje&u}

F@‘A\@@L@muwuh\ﬁwe&“}m \‘:me_d\uhu

E 59&\ J.LG bu.ua}
ARinya: Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, "Pada suatu hari, anak lelaki Abu
Tialhah sedang menderita sakit. Ketika ia sedang keluar rumah, ternyata anak
lefakinya itu telah meninggal dunia. Saat kembali ke rumah, Abu Thalhah
bﬁ'tanya kepada istrinya, '‘Bagaimana keadaan anak itu?' Ummu Sulaim, isteri
AEg Thalhah menjawab, "Sekarang ia lebih tenang dari sebelumnya.” Kemudian,
seperti biasa, Ummu Sulaim menghidangkan makan malam untuk suaminya, Abu
Thalhah. Usai makan malam, keduanya tidur dan melakukan hubungan suami
|s§gr| Tak lama kemudian, Ummu Sulaim mulai menceritakan keadaan anaknya
yang sebenarnya. Keesokan harinya, Abu Thalhah datang kepada Rasulullah
sebaya menceritakan hal itu. Lalu Rasulullah pun bertanya kepadanya, "Apakah
k@jan menjadi pengganti semalam?” Abu Thalhah menjawab, "Ya." Lalu
Rssulullah SAW berdoa, "Ya Allah, mudah-mudahan Engkau memberkati mereka
bgdual" Ketika Ummu Sulaim melahirkan seorang anak, Abu Thalhah pun
b%ata kepada saya, "Bawalah anak ini ke hadapan Rasulullah SAW!" Maka

nery wise
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arak itu saya bawa ke hadapan Rasulullah dengan beberapa buah kurma. Lalu
belau ambil anak itu sambil bertanya, "Adakah sesuatu yang dibawa
bersamanya?" Para sahabat menjawab, "Ya. Ini ada beberapa buah kurma."
Resulullah mengambil kurma itu dan langsung mengunyahnya. Setelah itu, beliau
ambil kurma yang dikunyahnya itu dari mulutnya dan memasukkannya ke dalam
m@lut bayi tersebut. Beliau mentahnik bayi itu dengan kurma seraya memberi
nama Abdullah

eﬁ‘}\owéﬁ)uc&ﬂslaéw\ﬂ e)uc‘ﬁjﬂjdlﬁu.m}au_\\
DJA.U 4&;}
Aﬁinya Dari Abu Musa RA, dia berkata, "Suatu Ketika, saya mempunyai
séé’rang bayi lelaki. Setelah itu, saya pergi menemui Rasulullah SAW dan beliau
m@mberlnya nama Ibrahim serta mentahniknya dengan kurma." (Syaikh Muhammad
Nghlruddm Al-Albani, Mukhtashar Shahih Muslim, ( rev 1.03 update 26.03.2009), bab adab)
Dari bebarapa hadits yang penulis dapatkan di atas, makna dari ghulam itu

dipakai untuk arti anak laki-laki, kemudian bayi. Dari sini penulis berrpendapat
bé:hwa yang dimaksud ghulam itu adalah seorang anak-anak, dan belum bisa
disebut dengan makna pemuda, karena di dalam al-Qur’an hanya 2 kali saja yang
mneyebutkan dengan makna pemuda. Dan juga makna pemuda di dalam al-Qur’a
tersebut, pemuda itu belum bisa berbuat apa-apa melainkan mereka hanya
mengharapkan pertolongan orang lain, seperti ketika Yusuf di buang oleh
saudara-saudaranya ke dalam sumur, dia hanya menunggu bantuan orang lain
menolongnya untuk naik, berbeda dari yang kita ketahui bahwa pemuda itu kuat
figiknya, dan juga tidak bergantung lagi kepada orang dewasa. Kemudian Kkata

g@bhlam tidak pernah dipakai untuk makna anak perempuan.

L

By Tinjauan Kepustakaan

Setelah melakukan penelusuran terhadap berbagai karya ilmiah, khususnya

upn 1w

yag berkaitan dengan penelitian penulis, belum ditemukan sebuah karya atau
m

pehelitian yang secara khusus mengkaji “Ghulam dalam al-Qur’an dan

Eﬁsistensinya di Zaman Milenial”. Akan tetapi terdapat beberapa penelitian yang
)

te@ait dengan judul yang menjadi objek penulis dalam skripsi ini, diantaranya:

uein

Jurnal yang di tulis oleh Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-
Raniry yang berjudul Perkembangan Fisik, Kognirif, dan Psikososial

pada Masa Kanak-Kanak Awal 2-6 Tahun. Beliau menyebutkan ciri-ciri
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perkembangan pada masa anak-anak seperti, perkembangan masa anak-
anak awal, perkembangan fisik, perkembangan kognitif dan lain
sebagainya.*? Tulisan ini berbeda dengan penelitian yang penulis buat,
perbedaanya terdapat pada ilmu agama, dalam judul ini beliau hanya
fokus kepada ilmu psikolog saja tanpa mnegaitkannya dengan dengan
ilmu agama dan hadits. Berbeda dengan penelitian penulis buat, penulis
akan mengaitkan ilmu psikologi dengan agama apakah memeliki makna
yang berbeda atau sama.

Buku yang di terjmahkan oleh Noermalasari Fajar Widuri yang berjudul

Psikologi Perkembangan, buku aslinya berjudul Psychology Express:

nelry eysns Nin!lw eydio yeHq @

Developmental Psychology yang di tulis oleh Panney Upton. Dalam buku
terjemahan ini  disebutkan psikologi perkembangan itu adalah studi
ilmiah tentang perubahan-perubahan pikiran dan perilaku yang berkaitan
dengan usia.** Maka buku ini juga menjelaskan tentang teori-teori dari
ilmu perkembangan. Perbedaan tulisan ini dengan tulisan penulis ialah
dari segi agama juga, sebab tidak ada satupun dalam buku ini berbicara
tentang bagaimana agama berperan juga dalam menjelaskan
perkembangan pada manusia.

Buku yang ditulis olen Akiah B. Purwakania Hasan yang berjudul
PSIKOLOGI PERKEMBANGAN ISLAMI  Menyingkap Rentang
kehidupan Manusia dari Prakelahiran hingga Pascakematian. Di buku
ini menjelaskan ilmu psikologi perkmebngan islami merupakan psikologi
perkembangan yang mengkaji segala aspek perkmebangan manusia dari
perspektif Islam. Dengan demikian, secara umum psikologi
perkembangan Islami memiliki kesamaan objek studi dengan psikologi

perkembangan, vyaitu proes pertumbuhan atau perubahan manusia.**

NS yo AjisraArup) drwe[s] ajelg

e *Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry, Perkembangan Fisik,

K@nirif, dan Psikososial pada Masa Kanak-Kanak Awal 2-6 Tahun, Vol. 3 No. 1, 2017, him. 20
“Noermalasari Fajar Widuri, Pschologi Express: Developmental Psychology, Ter;j.

Pstkologi Perkembangan, (Jakarta: Erlangga, 2012), him. 2

*Akiah B. Purwakania Hasan yang berjudul PSIKOLOGI PERKEMBANGAN ISLAMI

MeRyingkap Rentang kehidupan Manusia dari Prakelahiran hingga Pascakematian, (Jakarta: PT

R%ﬁ Grafindo Jakarta, 2006), him. 13

Ie
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Dalaam buku ini beliau sedikit mengaitkan dengan al-Qur’an dan hadits,
maka penelitian penulis ini berbeda dengan tulisan beliau sebab penulis
memfokuskan satu masa 2 perkembangan saja yaitu anak dan pemuda

dan tidak membahas kehidupan setelah kematian.

Kemudian buku karangan Indah Budiati, Yuni Susianto, Sofaria Ayuni,
dkk, yang berjudul Profil Generasi Milenial Indonesia. Dalam buku
tersebut mereka menyebutkan bahwa generasi melenial adalah mereka
yang dilahirkan antara tahun 1980 sampai dengan 2000. Selanjutnya
konsep generasi milenial Indonesia adalah penduduk Indonesia yang
lahir antara tahun 1980-2000.

Sebelum generasi milenial ada Generasi X yang menurut pendapat
para peneliti lahir pada rentang tahun 1960-1980. Generasi ini cenderung
suka akan resiko dan pengambilan keputusan yang matang akibat dari
pola asuh dari generasi sebelumnya (Baby Boomers), sehingga nilai-nilai
pengajaran dari generasi baby boom masih melekat. Berikutnya adalah
generasi baby boom, yaitu generasi yang lahir pada rentang tahun 1946-
1960. Generasi ini terlahir pada masa perang duni ke 2 telah berakhir
sehingga perlu penataan ulang kehidupan. Disebut generasi baby boom
karena di era tersebut kelahiran bayi sangat tinggi. Terakhir generasi
tertua adalah yang disebut dengan generasi veteran yang lahir kurang
dari tahun 1946. Penyebut istilah generasi ini bermacam-macam oleh
para peneliti.

Disamping generasi sebelum generasi milenial, ada generasi
setelah generasi milenial disebut Generasi Z yang lahir rentang tahun
2001 sampai 2010. Generasi Z ini merupakan peralihan dari generasi Y
atau generasi milenial pada saat teknologi sedang berkembang pesat.
Pola pikir generasi Z cenderung serba instan. Namun sebagai catatan,
generasi tersebut belum akan banyak berperan pada bonus demograif
Indonesia 2020. Terakhir adalah generasi alpha yang lahir pada 2010

hinga sekarang. Generasi ini adalah lanjutan dari generasi Z yang sudah
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terlahir pada saat teknologi berkembang pesat. Mereka sudah mengenal
dan sudah berpengalamn dangan gadget, samrtphone, dan kecanggihan
teknologi lainnya ketika usia mereka yang masih dini.* Berbeda dengan
penelitian penulis di atas yang mana penelitian yang penulis tulis akan
mengaitkan dengan al-Qur’an dan hadits dan bagaimana solusi yang
terbaik untuk mendidik anak di zaman milenial.

Kemudian jurnal yang di tulis oleh Ahmad Husein Ritonga dan Fahmi
Bafadhal yuang berjudul Tantangan dan Peluang Pendidikan Islam pada
Era Milenial. Mereka menyebutkan dalam tulisan mereka permasalahan
dan tantangan yang terjadi di era millennial antara lain terkait dengan
adanya sikap dan perilaku manusia yang ciri-cirinya antara lain: (1) suka
dengan kebebasan; (2) senang melakukan personalisasi; (3)
mengandalkan kecepatan informasi yang instant (siap saji); (4) suka
belajar; (5)bekerja dengan lingkungan inovatif, (6) aktif berkolaborasi,
dan (7) hyper technology (8) critical, yakni terbiasa berfikir out of the
box, kaya ide dan gagasan; (9) confidence, yakni mereka sangat percaya
diri dan berani  mengungkapkan pendapat tanpa ragu-ragu; (10)
connected, yakni merupaka generasi yang pandai bersosialisasi,
terutama dalam komunitas yang mereka ikuti; (11) berselancar di sosial
media dan internet (12) sebagai akibat dari ketergantungan yang tinggi
terhadap internet dan media sosial, mereka menjadi pribadi yang malas,
tidak mendalam, tidak membumi, atau tidak bersosialisasi dilur
komunitasnya; (13)cenderung lemah dalam nilai-nilai kebersamaan,
kegotongroyongan, kehangatan lingkungan dan kurang kepedulian sosial;
(14)cenderung bebas, kebarat-baratan dan tidak memperhatikan etik dan
aturan formal, adat istiadat, serta tata krama.*® Berbeda dengan penelitian

penulis di atas yang mana penelitian yang ditulis akan lebih

@]

Agluelng jo A31SIdATU) dDTWR][S] 3)¥1S
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** Indah Budiati, Yuni Susianto, Sofaria Ayuni, dkk, Profil Generasi Milenial Indonesia,

arta: Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, 2018), him. 16

% Ahmad Husein Ritonga, Fahmi Bafadhal, "Tantangan dan Peluang Pendidikan Islam

Era Milenial”, Vol. XVIII No. 1, Januari 2018, him. 28
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mengkhususkan kepada ilmu agama dan ilmu umum sesuai dengan judul

=
.©
=
e
[«B]
o
© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
U_\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__.-...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ﬂf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

SR S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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METODE PENELITIAN

Njtw ejdio yeHq @

A= Jenis Penelitian
Z  Penelitian ini termasuk jenis penelitian pustaka (library research) yaitu
wm .
usaha untuk memperoleh data berdasarkan perpustakaan. Karena penelitian ini
wn
adgllah library research maka yang dijadikan objek kajian adalah hasil karya para
nilfassir yang berupa kitab tafsir, buku-buku dan dokumen-dokumen yang
b&kaitan dengan judul penelitian ini.

Dalam penelitian pustaka ada beberapa metode yang bisa di lakukan

peneliti yaitu:

1. Metode ijmali yaitu metode tafsir yang dalam menjelaskan ayat al-
Qur’an bersifat global.

2. Metode tafsir tahlili (analitis) yaitu metode tafsir yang mencoba
menjelaskan ayat al-Qur’an secara analisis, berbagai aspek yang terkait
dengan ayat al-Qur’an.

3. Metode tafsir mugaran (komperatif), yaitu metode tafsir yang
membandingkan —antara ayat al-Qur’an dan hadits, atau
membandingkan antara oendapat para tokoh mufassir.

4. Metode tafsir tematik (maudhu’i), yaitu menafsirkan al-Qur’an dengan

mengambil tema tertentu.

AJISIdATU() dDIWIR]S] d}e)S

Dalam melakukan penelitian ini penulis menggunakan metode tematik
(r%udhu’l). Metode tematik adalah suatu cara menafsrikan al-Qur’an dengan
m_’éngambil tema tertentu, lalu mengumpulkan ayat-ayat yang terkait dengan tema
te%sebut, kemudian dijelaskan satu persatu dari sisi semantisnya dan
p%)afsirannya, dihubungkan satu dengan yang lain, sehingga membentuk satu

gagasan yang utuh dan komprehensif mengenai pandangan al-Qur’an terhadap

31
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teﬁa yang di kaji." Kemudian mencari pembahasan yang bersangkutan dengan

p@elitian ini dan menganalisanya sehingga mendapatkan hasil yang relevan

urtuk penelitian ini.

m

3 Langkah-langkah atau cara kerja dalam penelitian tematik (maudhu’i)
daT_p t dirincikan sebagai berikut:

=

z 1. Memilih atau menetapkan masalah al-Qur’an yang akan dikaji secara

g) maudhu i (tematik).

% 2. Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah

2 yang telah di tetapkan.?

2 3. Mencari asbabun nuzul, yakni konteks peristiwa yang melatar belakan-

gi turunnya ayat al-Qur’an, baik yang mikro (konteks historis verbal)
maupun makro (konteks sosio-historis masyarakat Arab abad ke 7 M, di
saat al-Qur’an turun).?

4. Menyusun tema bahasan di dalam kerangka yang pas, sistematis,
sempurna, dan utuh.

5. Melengkapi pembahasan dan uraian dengan hadits, bila dipandang
perlu, sehingga pembahasan menjadi semakin sempurna dan semakin
jelas.

6. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara sistematik dan menyeluruh.”

Sumber Data

=

Data Primer

Yakni data yang diperoleh dari sumber-sumber asli yang memuat
informasi atau data yang dibutuhkan. Dalam penelitian ini, data primer
berupa al-Qur’an al-Karim, Kitab-kitab Tafsir Klasik, buku Asbabun

11MS Jo Ajisiaarup) >rwefsy ajelg

! Abdul Mustagim, Metode Peneletian al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea Press
Y'a_‘gyakarta 2015), him. 19.
2 Abd al- Hayy al- Farmawi, Bidayah Fi al- Tafsir al- Maudhu’iy, Terj. Suryan A.
Jan.'wah Metode Tafsir Maudhu'’iy, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1994), him. 45

= ® Abdul Mustagim, Metode Peneletian al-Qur’an dan Tafsir, hIm. 67.

= * Abd al- Hayy al- Farmawi, Bidayah Fi al- Tafsir al- Maudhu’iy, Terj. Suryan A.
Jaﬁlfah, Metode Tafsir Maudhu’iy,hlm. 46
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§ Nuzul tentang ayat al-Qur’an. Penulis juga menambahkan buku-buku
: psikologi yang senada dengan pembahasan.

E*Z. Data Sekunder

3 Adalah data yang diambil secara tidak langsung dari sumbernya yang
;: biasanya diambil dari dokumen-dokumen laporan, karya tulis orang lain,
C  koran, majalah, atau seseorang mendapat informasi dari pihak lain yang
i dapat dimanfaatkan dalam suatu penelitian tertentu.” Adapun data
o sekunder dari penelitian ini diambil dari sumber bacaan lain yang relevan
A dengan penelitian ini.

(fg Teknik Pengumpulan data

c

Telnik pengumpulan data adalah metode atau cara mengumpulkan data
yang diperlukan dalam sebuah penelitian secara sistematik. Teknik pengumpulan
data yang penulis lakukan adalah dokumentasi, yaitu berupa catatan peristiwa
yang sudah berlalu, bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental
dari seseorang, bisa secara langsung maupun tidak langsung. Teknik
pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian,
karena tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan data. Data yang
dikumpulkan harus relevan dengan pokok persoalan penelitian. Untuk
nﬁndapatkan data yang relevan diperlukan metode yang efisien. Beberpa langkah

yz&?;g harus ditempuh dalam pengumpulan data penelitian ini sebagai berikut:

a. Mengumpulkan ayat al-Qur’an yang di dalamnya terdapat kata ghulam
dengan merujuk kepada Mu’jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an.

b. Mengumpulkan hadits-hadits nabi yang berkaitan dengan tema kajian
dengan berpedoman kepada Mu’jam al-Mufahras li Alfaz al-Hadits.
c. Mengumpulkan data tentang eksistensi anak-anak di zaman milenial

dengan merujuk kepada artikel-artikel, dan jurna-jurnal yang update di

situs internet.

® Burhan Bungin, ”Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana, 2007), him. 6.
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d. dan terakhir yaitu mengumpulkan pendapat ulama tafsir dan ulama

hadits yang berkaitan dengan judul penulis buat.

Teknik Analisis Data

Dalam menganalisa data yang telah berhasil dikumpulkan, dianalisis

de_._agan menggunakan metode kualitatif dan teknik analisis mendalam (in-depth

arﬁlysis), prosedur yang dilakukan sebagai berikut,

nery eysng N

nery wisey JireAg uej[ng yo AJISIdAIU() dTWR[S] 3}e}S

a. Menganlisis tentang makna kata ghulam dengan pendekatan semantik,

yaitu menjelaskan dari segi makna kata tersebut dengan merujuk
kepada kamus bahasa, dan buku-buku umum atau buku agama yang
berkaitan dengan penjelasan makna di dalamnya.

Menganalisis makna kata ghulam tersebut dengan menggunakan
konteks sosio-historis, yaitu munasabahnya dengan ayat sebelum dan
sesudahnya, serta konteks situasi kondisi pada zaman Nabi saat itu.
Menganalisis kandungan isi hadits-hadits yang ditemukan yang
berkaitan dengan tema.

Menganilisis pandangan ulama tafsir dan ulama hadits dalam
menjelaskan ghulam di dalam konteks yang berbeda-beda
Menganalisis eksitensi ghulam di zaman milenial dan bagaimana
pengaruhnya.

Mengambil kesimpulan dari hasil penelitian.

Memaparkan data ke dalam bentuk narasi.
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A= Kesimpulan

=

C  Berdasarkan pembahasan tentang kata ghulam di dalam al-Qur’an, maka

pﬁulis dapat kesimpulan dari pembahasan-pembahasan di atas sebagai berikut:

=il

neiy eys

nery wisey JireAg uej[ng yo AJISIdAIU() dIWR]S] 3}e}S

o

Dalam al-Qur’an disebutkan bahwa kata ghulam itu hanya memiliki 2
makna, yaitu anak-anak dan pemuda. Kemudian kata ghulam ini
digunakan hanya untuk anak laki-laki saja, tidak pernah digunakan untuk
anak perempuan. Pemuda yang dimaksudkan dalam al-Qur’an tersebut
yaitu belumlah pemuda yang sebenarnya, sebab pemuda yang disebutkan
itu belum kuat fisiknya, dan pemikirannya belum matang disebut dengan
pemuda. Seperti Yusuf yang dilemparkan saudaranya ke dalam sebuah
sumur, maka secara logis jikalau Yusuf ketika itu telah menjadi seorang
pemuda maka ia tidak akan perlu menunggu orang lain untuk
menolongnya, dan juga ketika ia ditemukan oleh pedagang dia juga sempat
menjadi seorang budak, dan diperjual belikan dan tidak bisa melakukan
apa-apa. Dan juga di dalam hadits yang penulis temukan tidak ada satupun
yang menyebutkan arti dengan seorang pemuda melainkan hanya seorang
anak-anak. Maka penulis dapat menyimpulkan bahwa arti ghulam itu
adalah anak-anak yang belum baligh dan masih lemah fisiknya umtuk
melakukan sesuatu.

Eksitensi ghulam pada zaman sekarang ini dipandang sebelah mata oleh
orang dewasa, sebab anak-anak zaman sekarang hanya asik bermain
dengan smartphone mereka dan kurang dalam berhubungan sosial. Dan
masih banyak hal yang lainnya. Tetapi itu semua di patahkan oleh anak-
anak zaman sekarang, seperti yang penulis jelaskan di bab sebelumnya
masih banyak anak-anak yang berprestasi dengan mengikuti zaman
sekarang ini, mereka cenderung lebih berprestasi di bidang lebih modern,

seperti hal teknologi dan music. Maka anak-anak di zaman sekarang ini

64
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lebih eksis di bidang teknologi ketimbang dari segi agama. Maka
diperlukan peran orang tua untuk memberikan ilmu agama agar anak-anak

tidak terlarut dalam zaman milenial sekarang ini.

Saran

Memberikan pemahaman kepada masyarakat supaya lebih giat lagi dalam
meneliti al-Qur’an, Selanjutnya penulis menyadari bahwa segala
keterbatasan ilmu yang penulis miliki. Penelitian ini bukanlah hasil
exclusive yang mesti dijadikan titik akhir dari penelitian tentang kata
ghulam dalam al-Qur’an . Untuk itu penulis berharap nasihat, do’a,
kritikan-kritikan yang membangun dari semua pihak untuk kesempurnaan
tulisan ini dan teguran dari ‘Alim ‘Ulama jika dalam penulisan ini terdapat
sesuatu yang tidak semestinya ditulis. Penulis mengharapkan tulisan ini
amat bermanfa’at pada diri dan juga semua pembaca, apa yang baik
datangnya dari Allah Swi.

Di hadapan umat Islam terdapat banyak persoalan keagamaan yang masih
perlu lebih di teliti. Oleh karena itu, perlu direkomendasikan kepada para
peneliti Qur’an yang lain untuk melakukan penelitian yang lebih
mendalam agar didapat hasil yang jelas dan teliti tentang persoalan al-

Qur’an.
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